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Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah pengembangan dan stimulasi 
kecerdasan kinestetik pada anak belum optimal. Hal ini terbukti saat kegiatan senam 
belum bervariasi sehingga dalam kegiatan senam anak tidak tertarik dan mudah 
jenuh sehingga senam tidak dilakukan. Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui 
pengaruh kegiatan senam fantasi terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B Di 
TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian 
ini menggunakan Desain Pre Eksperimental (Pre-Eksperimental Designs) yaitu 
dengan One-Group Pretest-Posttest Design sebagai desain penelitian. Teknik 
pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 
test. Analisis data yaitu dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh setelah 
perhitungan (t0 = 23,30). Hal tersebut dapat diketahui bahwa t0 lebih besar daripada 
tt, yaitu: tt  2,09 < t0 23,30 > tt  2,86. Karena t0 lebih besar daripada tt  maka hipotesis 
nihil yang diajukan ditolak. Kesimpulan dari hasil eksperimen tersebut adalah secara 
meyakinkan dapat dikatakan senam fantasi dapat berpengaruh terhadap kecerdasan 
kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01 Girilayu Kecamatan Matesih 
Kabupaten Karanganyar. 




The problem of this research was that the development and the stimulation 
kinestethic intelligence of children are not optimal yet. It was proven that when 
gymnastics activities done were not vary, the children were not interested and borred. 
Conseqvently the gymnastic was not done. The purpose of this research was to 
determine the influence of gymnastics fantasy activities toward children intelligence 
in group B at TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar in the Academic Year of 
2016/2017. This research used Pre-Eksperimental Designs by one group pretest-
postest. The data collection technique from this research used observation, interview, 
documentations and test. The data analysis compairied, the magnitude of “t” that 
collected after the calculation (t0 = 23,30). It could be known t0 bigger than tt, that 
was: tt 2,09< t0 23,30 > tt  2,86. Because t0 bigger than tt, that the naught hypothesis 
submitted was rejected. The result of this experiment convicely can said that the 
gymnastic fantasy can be influence the children’s kinesthetic intelligence in group B 
at TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar. 
Keywords : Gymnastics Fantasy, Kinesthetic Intelligence 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
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melalui pemberian sebuah rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan ketika memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut (Permendikbud, 2015: 2). Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan 
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak (Suyadi, 2014: 
22).  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 
28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak 
sejak lahir sampai enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti 
pendidikan dasar.” Selanjutnya pada bab I pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
(Depdiknas, USPN, 2004:4) Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yanga sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak agar dapat berjalan secara maksimal dan 
optimal, serta bertujuan untuk mengembangkan segala potensi dan mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian anak. 
Dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 5 menjelaskan tentang 
struktur kurikulum PAUD memuat program-program pengembangan yang mencakup 
beberapa program pengembangan, yaitu pertama adalah nilai agama dan moral yang 
mencakup perwujudan suasana belajar untuk berkembangnya perilaku, baik yang 
bersumber dari nilai agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat 
dalam konteks bermain. Kedua adalah fisik motorik mencakup perwujudan suasana 
untuk berkembangnya kematangan kinestetik dalam konteks bermain. Ketiga adalah 
kognitif mencakup perwujudan suasana untuk berkembangnya kematangan proses 
berpikir dalam konteks bermain. Keempat adalah bahasa mencakup perwujudan 
suasana untuk berkembangnya kematangan bahasa dalam konteks bermain. Kelima 
3 
 
adalah sosial emosional mencakup perwujudan suasana untuk berkembangnya 
kepekaan, sikap, dan keterampilan sosial serta kematangan emosi dalam konteks 
bermain. Keenam adalah seni  kognitif mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi seni dalam konteks bermain.  
Selain aspek perkembangan, setiap anak memiliki berbagai macam kecerdasan 
dan kemampuan masing-masing yang berbeda antara satu dengan yang lain sesuai 
dengan proses pertumbuhan dan perkembangan anak masing-masing. Anak 
dilahirkan memiliki  potensi dan keunikan masing-masing oleh karena itu pada 
hakikatnya semua anak adalah cerdas. Hanya kecerdasan yang dimiliki setiap anak 
berbeda-beda tentu tidak sama persis satu dengan lainnya. Anak-anak memiliki 
kemampuan dan kecerdasan dengan tingkat yang berbeda-beda, bahkan ada beberapa 
anak yang memiliki kecerdasan lebih dari satu. Howard Gardner dalam bukunya 
multiple intelligences, menyatakan anak memiliki sembilan kecerdasan majemuk 
yaitu: kecerdasan verbal linguistik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan visual 
spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan intrapersonal, 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensialis. 
Salah satu kecerdasan yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran di TK, KB, 
Play Group baik sekolah formal, informal, maupun non formal adalah kecerdasan 
kinestetik. Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan yang sangat perlu 
dikembangkan dan diasah pada anak usia dini. Tugas pendidik dan orang tua adalah 
mempertahankan potensi dan kecerdasan yang dimiliki anak. Pendidik dan orang tua 
berkewajiban untuk mengembangkan dan menstimulasi kecerdasan yang dimiliki 
anak. Sebab kecerdasan-kecerdasan tersebut kelak akan sangat berguna bagi anak 
dimasa mendatang.  
Pendidikan di PAUD memiliki warna dalam proses pendidikannya yang 
menekankan pada bermain bagi anak-anak, dalam metodenya sebagian besar 
menggunakan sebuah sistem pembelajaran bermain sambil belajar. Belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku terhadap individu dikarnakan adanya 
interaksi antara individu terhadapa lingkungan disekitarnya. Metode adalah cara 
yang digunakan untuk meraih serta mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai. Disini 
pembelajaran dan metode haruslah sejalan dan selaras agar terjalin serta terwujudnya 
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kesesuaian yang ingin dicapai. Metode yang digunakan dapat melibatkan dari aspek-
aspek dalam aspek pendidikan, aspek kognitif, efektif serta aspek psikomotorik. 
Sehingga terwujudnya sebuah pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan 
menyenangkan.  
Permasalahan yang dihadapi di TK Pertiwi 01 Girilayu adalah pengembangan dan 
stimulasi kecerdasan kinestetik pada anak belum ada. Stimulasi kecerdasan kinestetik 
yang belum sesuai dengan usia anak. Stimulasi untuk kecerdasan kinestetik anak 
hanya dilakukan saat sebelum masuk kelas, sedikit gerakan ice breaking dan 
pemanasan gerakan motorik kasar. Selain itu, pembelajaran di TK Pertiwi 01 
Girilayu lebih banyak menggunakan metode pembelajaran penugasan. Sehingga 
kreativitas dan kecerdasan yang dimiliki anak belum dikembangkan secara optimal 
di sekolah tersebut.   
Di sekolah TK Pertiwi 01 Girilayu lebih menekankan pengembangan aspek 
perkembangan kognitif dan kemampuan membaca, terbukti dalam kegiatan 
pembelajaran selalu berkaitan dengan kemampuan berhitung, menulis, dan membaca. 
Di TK Pertiwi 01 Girilayu belum begitu memahami tentang adanya kecerdasan 
majemuk yang dimiliki oleh setiap anak. Para pendidik masih beranggapan bahwa 
anak yang cerdas adalah anak yang pandai dalam kemampuan berhitung. Di TK 
Pertiwi 01 Girilayu kegiatan pembelajaran tidak menarik bagi anak. Selain itu 
kreativitas guru dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak belum optimal 
terbukti saat kegiatan senam belum variasi sehingga dalam kegiatan senam anak 
tidak tertarik dan mudah jenuh sehingga senam tidak dilakukan.   
Untuk mendukung artikel ini, ada beberapa penelitian yang digunakan sebagai 
baahwan referensi, yaitu Helmi (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 
Kegiatan Outbond Terhadap Kecerdasan Kinestetik Pada Anak Kelompok B di TK 
PG Tasikmadu Tahun Ajaran 2015/2016” menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
kegiatan outbond terhadap kecerdasan kinestetik pada anak, karena berhubungan 
dengan olah gerak otot besar dan melatih kerjasama anatara anak. Kemudian, 
penelitian lain oleh Eva (2016)  dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Senam 
Pencak Silat terhadap Kecerdasan Kinestetik Anak Kelompok B TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal Beran Kepil Wonosobo Tahun Ajaran 2015/2016”  menyimpulkan 
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bahwa senam pencak silat berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak, karena 
berhubungan dengan gerak otot besar dan konsentrasi anak. 
Berdasarkan permasalahan dan teori-teori yang mendukung di atas maka diperoleh 
hipotesis yang peneliti ajukan bahwa kegiatan senam fantasi  dapat mempengaruhi 
kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017. 
Menurut Musfiroh (2008:6.3) kecerdasan kinestetik adalah kemampuan dalam 
mengelola bentuk tubuh maupun fisik dalam mengekspresikan rasa dan ide serta 
mengembangkan keterampilan fisik anak dan adapun juga keterampilan kinestetik 
dalam  menggunakan tangan dalam menciptakan atau mengubah sesuatu sesuai yang 
dipikirkan. Kecerdasan kinestetik dapat diartikan sebagai cara belajar berfikir 
melalui tubuh. Kecerdasan kinestetik menurut Linda, dkk (2006:73) adalah segala 
sesuatu yang didapat dengan belajar melalui “tindakan” dan pengalaman melalui alat 
panca indra. Gadner (Suyadi 2009:41-42) Kecerdasan kinestetik merupakan 
kemampuan untuk mengunakan seluruh anggota tubuh untuk kebutuhan atau 
kepentingan hidup. Lwin, et.al., (Musfiroh 2008:6.5) kecerdasan kinestetik 
memungkinkan manusia dapat menghubungkan antara pikiran dan tubuh sehingga 
dapat memanipulasi obyek serta menciptakan sebuah gerakan. Menurut Schmidt 
(Musfiroh 2008: 6.5) Kecerdasan kinestetik mampu merangsang untuk mengolah 
tubuh agar mampu mengekspresikan gagasan atau emosi melalui gerakan. 
Kecerdasan kinestetik menurut Amstrong (Musfiroh 2008: 6.5) Perkembangan 
sebuah kecerdasan bervariasi  sesuai dengan komponen (kekuatan dan kelenturan) 
atau dominan (gimnastik, bisbol, pantomim). Kecerdasan kinestetik didalamnya 
memiliki komponen inti yang meliputi kemampuan fisik, koordinasi, keseimbangan, 
keterampilan, kekuatan, kelenturan, serta kecepatan. Motorik halus dan motorik 
kasar adalah hal yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik. 
Senam fantasi merupakan kegiatan berfantasi yang menekankan pada 
metodologi yang kreatif dan fleksibel yang menempatkan proses gerakan dan 
ekspresi diri terhadap fantasi lebih penting daripada pola gerak yang dihasilkan. 
Senam fantasi adalah suatu kegiatan yang melibatkan perform gerak yang 
membutuhkan kekuatan dan keserasian gerakan fisik serta melatih pernafasan yang 
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memiliki tempo teratur yang memiliki kreativitas meniru suatu gerakan gerak 
binatang atau  tumbuhan. Macam Senam Fantasi Menurut Utami (2014) yaitu: 
Senam fantasi bentuk meniru tanpa alat, Senam fantasi bentuk meniru dengan alat, 
Senam fantasi bentuk cerita. Dalam senam fantasi bentuk cerita, seolah-olah anak 
sebagai pelaku dalam sebuah cerita atau mengalami suatu peristiwa. Menurut 
Hardjadinata (2012: 30) ada beberapa macam senam fantasi dengan berbagai macam 
gerakan sebagai berikut: gerakan kupu-kupu, gerakan matahari terbit, gerakan angin 
melambai, gerakan kangguru, gerakan capung dan lain sebagainya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design yaitu dengan One-
Group Pretest-Posttest Design sebagai desain penelitian. Sugiyono (2014:74-75) 
mengemukakan bahwa One-Group Pretest-Posttest Design merupakan desain 
penelitian yang diketahui akan lebih akurat dibandingkan dengan One-Shot Case 
Study karena dapat membandingkan sebuah keadaan sebelum dan setelah diberi 
perlakuan dan dalam One-Group Pretest-Posttest Design ini ada pretest, dengan 
demikian hasil perlakuan akan dapat diketahui lebih akurat. Populasi dari penelitian 
ini adalah anak kelas TK di TK Pertiwi 01 GIRILAYU sebanyak 42 anak. Kelompok 
B 20 anak dan kelompok A 22 anak. Sampel dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok TK B di TK Pertiwi 01 GIRILAYU sebanyak 20 anak. Dalam penelitian 
ini peneliti mengambil teknik non probability sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang  tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Yang meliputi sampling 
jenuh. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
adalah observasi berperansert, wawancara, dokumentasi dan test. 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah statistik deskriptif, 
ada beberapa prosedur yang peneliti lakukan dalam menghitung statistik deskriptik 
antara lain: menjumlah skor hasil observasi, menghitung mean, median, modus. 
Kemudian untuk statistik inferensial adalah merumuskan terlebih dahulu Hipotesis 
alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihil (H0), selanjutnya menguji signifikansi t0, dengan 
cara membandingkan besarnya t0 (“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan) 
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dengan tt (harga kritik “t” yang tercantum dalam Tabel Nilai “t”) dengan terlebih 
dahulu menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya (db), 
yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N-1. Lalu mencari harga kritik “t” 
yang tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan berpegangan pada df atau db yang telah 
diperoleh, baik pada tarif signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%. Kemudian 
yang terakhir menarik kesimpulan dari ahsil penelitian (Sudijono, 2010: 307-308). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapat pada analisis data pada penelitian ini menggunakan 
pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiataan senam 
fantasi terhadap kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01 
Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017 
dengan menggunakan sistem analisis t-test. Pengujian yang dilakukan bertujuan 
untuk menguji hipotesis tentang kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK 
Pertiwi 01 Girilayu tahun ajaran 2016/2017. 
Sebelum melakukan analisis data, peneliti mengajukan hipotesis nihil yaitu 
senam fantasi tidak berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak. Kemudian dari 
hasil perhitungan analisis data menggunakan t-test diperoleh hasil df atau db-nya: df 
atau db = N-1 = 20 – 1 = 19. Dengan harga df sebesar 19 diperoleh harga kritik t atau 
tabel pada ttabel signifikansi 5% yaitu 2,09, sedangkan pada taraf signifikansi 1% 
yaitu 2,86. Kemudian membandingkan besarnya “t” yang diperoleh setelah 
perhitungan (t0 = 23,30). Maka dapat diketahui bahwa t0  lebih besar daripada tt, yaitu 
tt  2,09 < t0 23,30 > tt  2,86. Karena t0 lebih besar daripada tt  maka hipotesis nihil 
yang diajukan ditolak, berarti bahwa adanya perbedaan skor kecerdasan kinestetik di 
kelompok B di TK Pertiwi 01 Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar 
Tahun Ajaran 2016/2017 antara sebelum dan sesudah perlakuan melalui kegiatan 
senam fantasi merupakan perbedaan yang meyakinkan. Kesimpulannya hasil 
eksperimen tersebut secara meyakinkan dapat dikatakan senam fantasi dapat 
berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01 
Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. 
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Berdasarkan hasil penghitungan analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang 
sebelumnya mengajukan hipotesis nihil yaitu senam fantasi tidak berpengaruh 
terhadap kecerdasan kinestetik anak. Peneliti menggunakan teknik analisis data 
melalui t-test yang diperoleh t0  23,30 dan dibandingkan dengan taraf signifikan 1% 
diperoleh tt 2,09 serta dibandingkan dengan taraf signifikan 5% diperoleh tt  2,86 
maka dapat diperoleh data bahwa t0 lebih besar daripada tt, yaitu: 2,89 < 23,30 > 2,09 
jadi hipotesis nihilnya (H0)  ditolak dan hipotesis alternatifnya (Ha) diterima yang 
berarti ada pengaruh kegiatan senam fantasi terhadap kecerdasan kinestetik anak. Hal 
ini berdasarkan skor observasi akhir yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan 
dengan skor observasi awal. Skor observasi akhir menjadi lebih tinggi dikarenakan di 
saat penelitian peneliti memberikan senam yang baru yang sebelumnya belum pernah 
digunakan di TK Pertiwi 01 Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar 
yaitu “Senam Pinguin”. Selain itu peneliti memberikan  penekanan terhadap anak 
dengan memberi motivasi dan  berbagai bentuk pemanasan sebelum dimulai kegiatan 
senam fantasi seperti ice breaking dengan gerakan-gerakan. Selanjutnya  peneliti 
juga memberikan kesempatan kepada anak untuk maju ke depan secara bergiliran 
untuk melakukan senam fantasi “Senam Pinguin” di depan teman-temannya dengan 
demikian anak lebih percaya diri dan antusias dalam mengikuti gerakan guru 
menirukan senam fantasi “Senam Pinguin” karena gerakannya yang ceria dengan 
menirukan gerakan binatang pinguin saat berjalan dengan divariasi sesuai dengan 
kebutuhan anak membuat anak menjadi senang dan gembira dalam mengikuti 
kegiatan senam fantasi “Senam Pinguin” sehingga anak tidak jenuh dalam mengikuti 
kegiatan senam fantasi. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan yaitu penelitian Ibrahim (2016) bahwa kegiatan outbound dapat 
mempengaruhi kecerdasan kinestetik anak dan memperkuat penelitian Aulia (2016) 
bahwa kegiatan senam pencak silat berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lwin, et.al., (Musfiroh 
2008:6.5) kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia dapat menghubungkan 
antara pikiran dan tubuh sehingga dapat memanipulasi obyek serta menciptakan 
sebuah gerakan. Selain itu juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
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Schmidt (Musfiroh 2008: 6.5) Kecerdasan kinestetik mampu merangsang untuk 
mengolah tubuh agar mampu mengekspresikan gagasan atau emosi melalui gerakan. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan observasi awal selama 3 hari 
terhitung sejak hari Rabu, 01 Februari 2017 s/d Jumat, 03 Februari 2017. Observasi 
awal bertujuan untuk mengukur perkembangan kecerdasan kinestetik pada anak 
dengan melakukan observasi pada kegiatan sekolah sejak awal sampai dengan akhir 
kegiatan sekolah. Anak melakukan kegiatan seperti biasanya seperti halnya proses 
pembelajaran di setiap harinya, akan tetapi peneliti melakukan observasi yang 
terfokus ke dalam kegiatan yang mengandung unsur-unsur kecerdasan kinestetik 
seperti halnya yang terkandung dalam pedoman observasi yang telah dibuat. Setelah 
dilakukan observasi maka peneliti memberikan tanda check list (√) di setiap butir 
amatan yang terdapat di dalam pedoman observasi. Data yang dihasilkan observasi 
awal yang diperoleh maka ditabulasikan untuk mengetahui skor masing-masing anak 
pada setiap butir amatan dapat diperoleh tabel dan histogram hasil pengkategorian 
kecerdasan kinestetik sebelum eksperimen sebagai berikut: 
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Kinestetik Anak Sebelum Dilakukan Eksperimen 
Interval xi Fi Fk Prosentase 
7 - 8 7,5 4 20 = N 20 % 
9 - 10 9,5 7 16 35 % 
11 - 12 11,5 6 9 30 % 
13 - 14 13,5 3 3 15 % 
 

















Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali dalam 2 minggu yaitu dimulai hari 
Sabtu, 04 Maret 2017 selanjutnya pada hari Rabu, 07 Maret 2017 dan dilanjutnya 
pada hari Sabtu, 11 Februari 2017. Setelah dilakukan penelitian ini dilakukan, 
kemudian peneliti melakukan observasi akhir untuk mengetahui perkembangan 
kecerdasan kinestetik pada anak setelah diberikan perlakuan. Saat melakukan 
observasi, peneliti memberikan tanda check list (√) pada setiap butir amatan yang 
berada dalam pedoman observasi. Hasil data dari setiap anak yang diperoleh 
ditabulasikan untuk mengetahui skor masing-masing anak pada setiap butir amatan. 
Setelah semua kegiatan eksperimen sudah dilakukan hingga selesai, kemudian 
peneliti mentabulasikan hasil yang didapat dari data hasil eksperimen yang telah 
diperoleh dari observasi akhir. Berikut adalah tabel dan histogram hasil 
pengkategorian kecerdasan kinestetik anak setelah eksperimen. 
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Kinestetik Anak Setelah Dilakukan Eksperimen 
Interval Xi fi fk Prosentase 
14 - 16 15 3 20 = n 15 % 
17 - 19 18 0 17 0 % 
20 - 22 21 5 17 25 % 
23 - 25 22 5 12 25 % 
26 - 28 27 7 7 35 % 
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Senam fantasi merupakan suatu kegiatan senam berfantasi yang berisikan 
gerakan-gerkan olah tubuh yang sederhana dan dikemas secara menarik melalui 
gerakan-gerkaan unik seperti menirukan binatang berjalan, tumbuhan melambai 
ketika tetiup angin, atau bahkan menirukan gerakan alat transportasi ketika sedang 
melaju di jalan. Kegiatan ini salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. 
Untuk mengetahui adanya perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah observasi, 
peneliti mengunakan Pre-Eksperimental Design yaitu dengan One-Group Pretest-
Posttest Design sebagai desain penelitian. Sugiyono (2014:74-75) mengemukakan 
bahwa One-Group Pretest-Posttest Design merupakan desain penelitian yang 
diketahui akan lebih akurat dibandingkan dengan One-Shot Case Study karena dapat 
membandingkan sebuah keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan dan dalam 
One-Group Pretest-Posttest Design ini ada pretest, dengan demikian hasil perlakuan 
akan dapat diketahui lebih akurat.  
Sebelum melakukan analisis data, peneliti mengajukan hipotesis nihil yaitu 
senam fantasi tidak berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak. Berdasarkan 
hasil analisis data melalui analisis t-test, dilakukan perhitungan analisis data 
menggunakan t-test. Kemudian membandingkan besarnya “t” yang diperoleh setelah 
perhitungan. Maka dapat diketahui bahwa hipotesis nihil yang diajukan ditolak, 
berarti bahwa adanya perbedaan skor kecerdasan kinestetik di kelompok B di TK 
Pertiwi 01 Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2016/2017 antara sebelum dan sesudah perlakuan melalui kegiatan senam fantasi 
merupakan perbedaan yang meyakinkan. Kesimpulannya hasil eksperimen tersebut 
secara meyakinkan dapat dikatakan senam fantasi dapat berpengaruh terhadap 
kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01 Girilayu Kecamatan 
Matesih Kabupaten Karanganyar. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan senam fantasi 
terhadap kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Pertiwi 01 Girilayu 
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